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choose strategic locations in order to attract and retain consumers. This
research employs a quantitative method with an associative approach. Data
were collected through questionnaires distributed to consumers of Apotek
Kurnia as respondents. The sampling technique used was a survey method,
while the data analysis techniques included instrument testing, classical
assumption testing, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and
coefficient of determination. The results indicate that service quality has a
positive and significant effect on consumers’ purchasing decisions. Location
also has a positive and significant effect on consumers’ purchasing decisions.
Simultaneously, service quality and location have a significant effect on
consumers’ purchasing decisions at Apotek Kurnia in Tangerang Regency.
Therefore, improving service quality and enhancing location aspects are
expected to increase purchasing decisions and strengthen the competitiveness
of Apotek Kurnia
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Apotek Kurnia di Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.
Persaingan usaha apotek yang semakin ketat menuntut pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan
serta memilih lokasi yang strategis agar mampu menarik dan mempertahankan konsumen. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada konsumen Apotek Kurnia sebagai responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode survei, sedangkan teknik analisis data meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Lokasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Secara simultan, kualitas
pelayanan dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Apotek Kurnia
di Kabupaten Tangerang. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan dan perbaikan aspek lokasi
diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian serta daya saing Apotek Kurnia

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Lokasi, Keputusan Pembelian
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PENDAHULUAN

Pada masa saat ini, usaha perdagangan barang dan jasa memiliki persaingan yang begitu
ketat. Perihal ini terjadi karena pola berpikir masyarakat yang mengalami perkembangan, teknologi
yang mengalami kemajuan, serta pola hidup yang selalu berkaitan dengan adanya pengaruh dari
globalisasi. Dengan terjadinya perubahan dan kemajuan yang terjadi secara tidak langsung
menuntut agar kita dapat mengimbanginya dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan zaman ini
memiliki pengaruh yang ditandai dengan banyaknya kemunculan produk, baik produk barang
maupun jasa yang ditawarkan serta adanya berbagai keunikan maupun kelebihan yang dimiliki
masing-masing produk barang maupun jasa tersebut.

Pemenuhan kebutuhan atau keinginan dari konsumen adalah hal yang melatarbelakangi
kesuksesan dalam memenangkan persaingan. Semakin ketatnya persaingan akan menuntut pelaku
usaha agar dapat memberikan kinerja yang maksimal bagi perusahaan supaya mampu menghadapi
persaingan pasar. Dengan demikian untuk menghadapi hal ini, perusahaan perlu menggunakan
pemasaran yang efektif dalam pemasaran produk barang maupun jasanya sehingga mempu
menghadapi persaingan bisnis. Diperlukan strategi yang efektif dalam menarik konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian dan terciptanya kepuasan konsumen. Dengan penerapan strategi
yang efektif, maka penjualan akan maksimal, kepuasan konsumen akan tercapai sehingga
konsumen yang puas akan melakukan pembelian ulang dan menjadi pelanggan.

Pada masa sekarang, bisnis yang bergerak pada bidang kesehatan, khususnya apotek atau
toko obat, telah mengalami peningkatan. Hal tersebut membuat para pelaku usaha terdorong untuk
membuka usaha baru atau mengembangkan usaha apotek yang telah ada, sehingga menyebabkan
persaingan semakin ketat di sektor farmasi. Kondisi ini mengharuskan setiap pelaku usaha yang
bergerak di bidang apotek untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan dan strategi pemasarannya
agar mampu bersaing dan tetap bertahan di tengah perubahan pasar. Persaingan dalam usaha apotek
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting seperti lokasi usaha, ketersediaan obat yang
lengkap, harga yang bersaing, serta pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Oleh karena itu,
diferensiasi dan penciptaan nilai tambah baik dalam bentuk produk, jasa, maupun pelayanan
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan demi menjaga loyalitas pelanggan.

Penelitian ini akan menggali pengaruh dari faktor lokasi dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian pada usaha apotek, dalam hal ini Apotek Kurnia. Faktor lokasi dapat
mencakup kemudahan akses, visibilitas toko, area parkir, serta kedekatan dengan fasilitas umum.
Sementara itu, kualitas pelayanan mengacu pada aspek seperti kecepatan layanan, keakuratan
pemberian obat, keramahan staf, dan kemampuan menjawab pertanyaan pelanggan. Apotek Kurnia
merupakan sebuah apotek yang berlokasi di Kabupaten Tangerang dan telah melayani masyarakat
dengan menyediakan berbagai macam obat-obatan, vitamin, alat kesehatan, serta layanan konsultasi
ringan. Apotek ini berupaya untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan pelanggan
guna menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif di sektor farmasi.
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Tabel1.1

Hasil Prasurvei Variabel X1 (Kualitas Pelavanan)

No Indikator Frekuensi | Frekuensi | Total

{(Pertanvaan) “Ya’ ‘Tidak’

1 | Apakah pelayanan karyawan 13 17 30
ramah dan sopan?

2 | Apakah karvawan menjelaskan 14 16 30
obat dengan 1elas?

3 | Apakah waktu pelayanan cepat? 18 12 30

4 | Apakah karyvawan terlihat 14 16 30
professional saat melayam?

5 | Apakah Anda merasa nyvaman 17 13 30
saat dilavam?

Sumber: Data diolah Penulis Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 1.1, hasil prasurvei terhadap 30 responden menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan di Apotek Kurnia belum sepenuhnya memenuhi harapan konsumen. Sebanyak 13
responden menyatakan bahwa pelayanan karyawan ramah dan sopan, sedangkan 17 responden
menyatakan sebaliknya. Pada indikator kejelasan informasi obat, hanya 14 responden yang
menjawab “Ya”, sehingga mayoritas responden menilai informasi obat yang diberikan masih
kurang jelas. Menurut Hasibuan (2021), kualitas pelayanan adalah bagian dari efektivitas kerja
sumber daya manusia yang ditunjukkan melalui sikap ramah, kemampuan profesional, dan
ketepatan dalam memberikan informasi kepada pelanggan. Ketika pelayanan tidak memenuhi
ekspektasi, maka tingkat kepuasan pelanggan akan menurun. Demikian pula pada aspek kecepatan
pelayanan dan profesionalitas karyawan, jumlah responden yang memberikan penilaian positif
belum mencapai 60%. Hasil ini mengindikasikan bahwa beberapa aspek pelayanan perlu
ditingkatkan, terutama terkait ketepatan informasi obat dan kecepatan pelayanan, agar dapat
meningkatkan kepuasan dan kenyamanan konsumen. Selain kualitas pelayanan perusahaan harus
menentukan lokasi yang strategis yang kemudian nantinya akan berdampak pada peningkatan

penjualan
Tabel 1.2
Hasil Prasurvei Variabel X2 (Lokasi)
No Indikator Frekuensi | Frekuensi | Total
{Pertanvaan) ‘Ya’ ‘Tidak’

1 | Apakah Ilokasi apotek mudah 14 16 30
dijangkau?

2 | Apakah akses jalan tmenuju 13 17 30
apotek baik?

3 | Apakah lingkungan sekitar apotek 12 18 30
nvaman?

4 | Apakah tempat parkir memadai? 19 11 30

5 | Apakah lokasi apotek mudah 16 14 30
ditemukan?

Sumber: Data diclah Penuliz Tahun 20235

Berdasarkan data diatas menunjukan unit yang terjual 2024 bisa dikatakan bahwa adanya
Dari Berdasarkan Tabel 1.2, hasil prasurvei terhadap 30 responden menunjukkan bahwa variabel
lokasi (X2) masih memiliki beberapa kendala. Sebanyak 14 responden menyatakan bahwa lokasi
apotek mudah dijangkau, namun 16 responden menilai sebaliknya. Pada indikator kenyamanan
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lingkungan dan akses jalan menuju apotek, mayoritas responden menjawab “Tidak”, masing-
masing sebesar 18 dan 17 responden. Menurut Sugiyono (2021) menekankan bahwa data prasurvei
berfungsi untuk memvalidasi permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dalam penelitian
ini, hasil prasurvei memperkuat dugaan bahwa faktor lokasi menjadi salah satu variabel penting
yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, tabel ini memiliki keterkaitan
langsung dengan permasalahan utama yang dijelaskan pada bagian latar belakang, yaitu kurangnya
kenyamanan lingkungan dan akses menuju apotek. Hal ini menunjukkan bahwa masalah
lingkungan dan lahan parkir merupakan faktor yang cukup menghambat kenyamanan konsumen.
Sementara itu, akses jalan menuju apotek dan kemudahan ditemukan masih dinilai cukup baik oleh
sebagian responden. Temuan ini sejalan dengan narasi bahwa lokasi apotek memerlukan
pembenahan terutama pada aspek fisik dan lingkungan sekitar

Gambar 1.1
Lokasi Apotek Kurnia

Berdasarkan gambar 1.1 lokasi Apotek Kurnia dilihat bahwa apotek tersebut berlokasi di
pinggir jalan yang membuat para konsumen banyak yang melihat apotek tersebut akan tetapi
kondisi jalan di wilayah ini mengalami kerusakan yang cukup parah, banyaknya lubang di badan
jalan serta debu yang bertebangan, terutama saat cuaca panas. Kerusakan ini diperparah oleh
tingginya frekuensi kendaraan berat seperti truk-truk besar yang melintas setiap hari. Selain itu,
debu yang bertebaran turut berpengaruh pada kebersihan lingkungan toko
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Tabel 1. 4
Data Penjualan Apotek Kurnia
Tahun Penjualan Keterangan
Target Pendapatan %

2022 450.500.130 484.385.000 107% Mencapai Target

2023 469 405.000 409.095.000 g87% Tidak Mencapai
Target

2024 498 .710.000 343.665.000 68% Tidak Mencapai
Target

Sumber: Apotek Kurnia Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1.4, melihat realisasi penjualan tahunan, penelitian ini Kinerja penjualan
Apotek Kurnia mengalami naik turun selama periode 2022-2024. Pada tahun 2022, Apotek Kurnia
mampu mencapai penjualan sebesar Rp484.385.000, kemudian menurun menjadi Rp409.095.000
pada tahun 2023, dan penurunan tersebut berlanjut pada tahun 2024, dengan penjualan sebesar
Rp343.665.000 Perubahan ini menunjukkan bahwa performa penjualan harian apotek mengalami
fluktuasi, namun secara umum masih berada pada tingkat yang cukup stabil untuk ukuran
operasional apotek yang beroperasi sepanjang tahun.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Pelayanan

Jeany dan Siagian (2020) berpendapat bahwa yang dimaksud kualitas pelayanan merupakan
sebuah perilaku yang dapat mewujudkan perubahan yang akan diperlukan oleh nasabah sehingga
seorang nasabah dapat juga melakukan sebuah evaluasi terhadap bagaimana pelayanan, kualitas
pelayanan dapat disebut sebagai takaran yang menyatakan bahwa seberapa tingkat kualitas layanan
yang dapat dihaturkan untuk mencukupi oleh keputusan pembelian. Sedangkan Menurut Hamirul
(2020) kualitas pelayanan merupakan sebuah perbandingan antara sebuah kenyataan atas pelayanan
yang akan diterima dengan harapan atas pelayanan yang ingin di terima oleh konsumen atau
pelanggan

Lokasi

Lokasi adalah tempat dimana berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang
dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia lagi pasar sasaran, dalam hal ini berhubungan dengan
bagaimana cara penyampaian produk atau jasa kepada para pelanggan dan dimana lokasi yang
strategis (Kotler dan Amstrong 2018:51). Menurut Tjiptono dalam Susanto (2023:2)
mendefinisikan lokasi mengacu pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha memperlancar
dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada pelanggan.
Sedangkan menurut Alma dalam Mardani dkk. (2020:97) lokasi adalah tempat perusahaan
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya”.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian terjadi pada saat kualitas produk dan harga sudah menjadi kecocokan
untuk calon pelanggan. Menurut Tobing, R & Bismala (2018:152), diungkapkan bahwa
pengambilan keputusan adalah suatu proses kognitif yang mengintegrasikan memori, pemikiran,
pemrosesan informasi, dan penilaian evaluatif. Menurut Kotler dan Armstrong (2018:222),
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dijelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan rangkaian proses yang ditempuh oleh konsumen
untuk menentukan tindakan pembelian.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan proposal skripsi ini menggunakan metode
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:147), metode asosiatif adalah
jenis penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh atau hubungan antara dua variabel
atau lebih. Metode ini memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian deskriptif dan komparatif. Melalui penelitian ini, dimungkinkan untuk membangun suatu
teori yang dapat menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu fenomena.

Pendekatan kuantitatif dapat dijelaskan sebagai metode penelitian yang berasaskan pada
pandangan positivisme, diterapkan untuk menginvestigasi pada populasi atau sampel tertentu.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya.Melalui penelitian ini, dimungkinkan untuk membangun suatu teori yang dapat
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu fenomena

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4. 7
Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayananan (X1)

Item Rhitung Risbal Keterangan
1 0.539 0.194 WValid
2 0615 0,194 Valid
3 0.628 0.194 WValid
4 0.547 0,194 Valid
5 0.625 0.194 Valid
5] 0.669 0,194 Valid
7 0.588 0.194 Valid
8 0.532 0,194 Valid
o 0.600 0,194 Valid
10 0.703 0,194 Valid

Sumber: Hasil Ouipud SPSS diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanana yang terdiri dari
10 pertanyaan, dari semua pertanyaan tersebut valid (R-hitung > R-tabel).
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Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Lokasi (X2)
Item Ruitune Resbel Keterangan
1 0.587 0,194 Valid
2 0.606 0,194 Vahd
3 0.597 0,194 Valid
4 0.553 0,194 Vahd
3 0.607 0,194 Valid
6 0.640 0,194 Vahd
7 0.625 0,194 Valid
8 0.584 0,194 Vahd
9 0.473 0,194 Valid
10 0.666 0,194 Valid

Sumber: Hasil OQuipuf SPSS diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel lokasi yang terdiri dari 10 pertanyaan,

dari semua pertanyaan tersebut valid (R-nitung> R-tabel)-

Tabel 4.9
Uji Validitas Keputusan Pembehan (Y)
Item Ritung Riabel Keterangan
1 0.533 0,194 WValid
2 0.573 0,154 Walid
3 0.627 0,194 Walid
4 0.573 0,194 Valid
5 0.573 0.194 WValid
] 0.580 0,194 WValid
7 0.484 0,154 Walid
8 0.611 0,194 Walid
9 0.546 0,194 Valid
10 (0.669 0,194 WValid

Sumber: Hasil OQuiput SPES diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel keputusan pembelian yang terdiri dari

10 pertanyaan, dari semua pertanyaan tersebut valid (R-nitung > R-tabel).

Uji Reliabilitas
Tabel 4. 13
Hasil Uji Relibilitas
. Cronbach’s Standar
Variabel Alpha | Cronbach’s Alpha Ket
Eualitas pelayananan 0,806 0,60 Reliabel
Lokasi 0,796 0,60 Reliabel
Keputusan pembelian 0,778 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Ouipur SPES diolah 2025
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

Expected Cum Prob

a0 02 04 05 on 0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Kurva Normal P-Plot

Berdasarkan Gambar 4.2 Gambar Kurva Normal P-Plot di atas dapat dilihat bahwa
penyebaran titik-titik di sekitar garis masih mengikuti garis lurus dan tidak melebar terlalu jauh.
Maka dapat disimpulkan bahwa model asumsi sesuai dengan normalitas dan data layak untuk
digunakan

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 26,735 7,843 3400 [ 0,00
Kualitaz 0,360 0,209 0261 | 2,882 | 0,000 0,516 | 1,092
Pelavananan
Lokasi 0,475 0,116 0,398 | 4,092 | 0,000 0,916 | 1,092
a. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Sumber: Haszil Owuiput SPES diclah 2023

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan
nilai VIF variabel kualitas pelayananan 1,092 dan nilai VIF variabel lokasi adalah 1,092. Hal ini
menujukkan tidak ada satu variabel independent pun yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independent dalam model
regresi
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary?
Change Statistics
Std. R
Error of | Square F Sig. F
Mode E Adjusted the Chang | Chang | df | df | Chang |Durbin-
1 E | Square |E Sguare |Estimate e e 1 2 e Watzon
1 A08 | 0,187 0.149 7.935 | 0,167 9503 2] 96| 0,000 1,788
[

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Pelayananan
b. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Sumber: Has=il Ouipud SPSS diolah 2023

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi Durbin Watson diatas, diperoleh nilai sebesar 1,788.
Nilai tersebut akan dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah data (n) = 100, jumlah variabel
independent (k)= 2, dan nilai signifikansi sebesar 0,05. Maka diperoleh dU = 1.715, dL = 1,633.
Karena syarat dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi du < dw <4-du, maka hasil uji autokorelasi
dalam penelitian ini yaitu = du (1,715) < dw (1,788) < 4-du (2,285). Karena du < dw < 4-du, maka
dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi gejala autokorelasi. Sehingga dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji Durbin — Watson sesuai dengan menurut teori Ghozali

Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

Sumber: Hasil Ouzput SPSS diolah 2025

Gambar 4. 2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu karena titik
menyebar tidak beraturan diatas dan dibawah sumbuh 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah
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pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan bawah tidak terdapat gejala heterokedastisitas dalam
penelitian ini

Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 18
Hasil Uji Regresi Beganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B 5td. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 26,735 7,843 3.409 0.001
Kualitas 0,380 0.209 0,261 2,682 0.009
Pelayananan
Lokasi 0,475 0116 0,398 4.092 0,000

a. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Suber: Hazil Ouiput SPES diclah 2023

Berdasarkan tabel 4.18 di atas hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka
dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagi berikut:

Y =26,735 + 0,560X, + 0,475X>

1. Nilai konstanta sebesar 27,494, merupakan keadaaan saat variabel Keputusan pembelian belum
di pengaruhi oleh variabel kualitas pelayananan (X;) dan variabel lokasi (X3). Jika variabel
independen tidak ada maka variabel keputusan pembelian tidak mengalami perubahan

2. Nilai koefisien kualitas pelayananan sebesar 0,560 dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1
satuan, maka kualitas pelayanan akan naik sebesar 0,560 satuan jika variabel lain tetap

3. Nilai koefisien lokasi sebesar 0,475 dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1 satuan, maka
lokasi akan naik sebesar 0,475 satuan jika variabel lain tetap.

Koefisien Korelasi

Tabel 4. 19
Hasil Uji Korelasi Berganda

Model Summary?

Std. Change Statistics
Error of E
R Adjusted the Square F Sz F
MModel E Square | B Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 A0g2 0,167 0,149 7,935 0,167 9593 2] 98 0,000

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Pelayananan

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Hazil Ouipur SPS5 diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan adalah 0,000 maka dapat dikatakan
terdapat korelasi antara variabel. Dan nilai R = 0,408 maka diartikan terdapat hubungan yang
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“sedang” antar variabel kualitas pelayananan (Xi) dan lokasi (X2) terhadap keputusan Pembelian
(Y). Berdasarkan tabel di atas pada R bernilai 0,408 atau 40,8% hal ini membuktihkan bahwa variasi
keputusan pembelian dapat dipengaruhi dari kedua variabel independen kualitas pelayanan dan

Lokasi. Sedangkan sisanya (100-40,8 = 59,2%) dipengaruhi oleh variabel lain

Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22

Hasil Uj Koefisien Determinasi

Model Summary?

Model

E

E. Square

Adjusted B
Square

5td. Error of the
Estimate

1

A082

0167

0,149

T.935

a. Predictors: (Constant). Lokasi Kualitas Pelayananan

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Hazil Ouiput SPES diclah 2023

Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa besarnya R square adalah 0,167 atau
16,7%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independent kualitas pelayananan
(X1) dan lokasi (X2) terhadap dependen keputusan pembelian (Y) sebesar 16,7% sedangkan sisanya
(100% - 16,7% = 83,3%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. 23
Hasil Uji T Variabel Kualitas Pelayananan (X;) Terhadap Keputusan
Pembelian (Y)
Coefficients?
Usnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model = Etd. Error Beta t Big
1 | (Constant) 13,636 8,184 2,280 0,025
Kualitas 0.412 0,114 0,359 1610 0.001
Pelayananan

a. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Sumber: Hasil OQuipud SPES diolah 2023

Pengaruh kualitas pelayananan terhadap keputusan pembelian variabel kualitas pelayananan
mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,001 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dengan
nilai thitung 3,610 > 1,984.
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Tabel 4. 24
Hasil Uji t Variabel Lokasi (X2)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model E 5td. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 18,976 8,247 2501 0,024
Lokasi 0,280 0217 0,136 220 0,003
a. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Sumber: Hasil Ouipur SPSS diolah 2023

Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian variabel lokasi mempunyai tinggat
signifikan sebesasr 0,003 niali ini lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dengan nilai thiwng 2,291 >
1,984.

Uji Simultan (Uji f)
Tabel 4. 25
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 1208.044 2 604,022 0503 ,00Q*
Residual 6044 400 96 62,963
Total 7252 444 98
a. Dependent Variable: Keputuzan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Pelayanan

Sumber: Hasil Ouiput SPSS diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fpiung yang diperoleh adalah 9,593 sedangkan nilai Fabel
sebesar 3,09. Maka dapat diketahui nilai Fritung 9,593> Fraver 3,09 dengan signifikan 0,000 < 0,05,
maka model regresi ini dapat dipakai untuk variabel keputusan pembelian pada apotek kurnia.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kualitas pelayananan dan lokasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. berpengaruh positifnya kualitas
pelayananan dan lokasi secara simultan terhadap keputussan pembelian dapat menjadi cara bagi
apotek kurnia untuk meningkatkan kinerja melalui pemberian kualitas pelayananan serta lokasi
yang baik terhadap konsumen

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kualitas pembelian dan lokasi terhadap keputusan pembelian pada apotek kurnia Kabupaten
Tangerang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 18,656 + 0,412 X;. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > tiabet atau (3,610 > 1,984) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
Prane < Sig 0,05 atau (0,001 < 0,05). Adapun demikian maka Ho: ditolak dan Ha; diterima, hal
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ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara kualitas pelayananan terhadap
terhadap keputusan pembelian pada apotek kurnia Kabupaten Tangerang. Adapun persentase
pengaruh kualitas pelayananan terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari nilai determinasi
atau konstribusi pengaruh sebesar 0,021 atau 2,1% sedangkan sisanya 97,9% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel penelitian.

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi sederhana Y = 18,976 + 0,280 X..
Uji hipotesis diperoleh nilai tsinng > taperatau (2,291 > 1,984) hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai p value < Sig.0,05 atau (0,003 <0,05). Adapun demikian maka Ho> ditolak dan Ha> diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara lokasi terhadap keputusan
pembelian pada apotek kurnia Kabupaten Tangerang. Adapun persentase pengaruh lokasi
terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari nilai determinasi atau kontribusi pengaruh
sebesar 0,104 atau 10,4% sedangkan sisanya 89,6% dipengaruh oleh variabel lain diluar variabel
yang diteliti

3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kualitas pelayananan (Xi) dan lokasi (X3)
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dengan diperoleh persamaan regresi linier
berganda Y = 26,735 + 0,560 X; + 0,475 X». Berdasarkan pada hasil pengujian pada uji F
simultan, nilai Friung > Frper atau (9,593 > 3,09), hal ini juga diperkuat dengan p value <Sig.
0,05 atau (0,000 < 0,05). Adapun demikian maka Ho ditolak dan Ha3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara kualitas pelayananan dan lokasi
terhadap keputusan pembelian pada apotek kurnia Kabupaten Tangerang.
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